BAB 4

KESIMPULAN, REKOMENDASI DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap PT Pos Indonesia,

terdapat beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Pada saat ini PT Pos Indonesia menerapkan strategi bersaing yang
berfokus pada strategi bersaing generik yaitu strategi diferensiasi personil.
Strategi tersebut adalah mempekerjakan dan melatih orang - orang yang
lebih baik dari pesaingnya. PT Pos Indonesia memiliki 3 aspek yang dapat
membantu strategi bersaing mereka di bidang e-commerce yaitu :
- Aspek Komersial
Aspek ini berhubungan dengan rencana atau kegiatan pemasaran
dari PT Pos Indonesia yang dapat menguntungkan bagi PT Pos
Indonesia. Contohnya adalah adanya media sosial yang digunakan
dan dapat dijangkau oleh masyarakat.
- Aspek Operasional
Aspek ini berhubungan dengan pengawasan, perencanaan, hingga
pengendalian kegiatan - kegiatan bisnis untuk memastikan bahwa

strategi yang telah dirancang dapat dicapai dan dapat dievaluasi
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agar bisa lebih baik dari sebelumnya. Contohnya adalah adanya
strategi kerja sama dengan berbagai pihak untuk peningkatan
kinerja perusahaan.

- Aspek Pendukung
Aspek ini berhubungan dengan fasilitas yang digunakan oleh PT
Pos Indonesia yang dimana nantinya akan mempengaruhi kinerja
dari PT Pos Indonesia itu sendiri. Contohnya adalah PT Pos
Indonesia berusaha terus untuk memfasilitasi perusahaan dalam
bidang teknologi yang terus berkembang.

2. Dari adanya analisis lingkungan internal dan eksternal PT Pos Indonesia
yang telah dilakukan penulis untuk mengetahui faktor - faktor kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki oleh PT Pos Indonesia.
Faktor tersebut dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Faktor yang
dimaksud secara detail adalah :

=> Strength (Kekuatan)
- Memiliki berbagai macam jenis pelayanan.
- Kualitas pelayanan yang baik.
- Lokasi yang tersebar luas hingga ke pelosok.
=> Weakness (Kelemahan)
- Kurangnya promosi untuk informasi produk.
- Kurangnya promosi untuk menarik perhatian pelanggan.
- Tarif pengiriman ke luar negeri tergantung dollar.

- Tidak bisa memberikan banyak potongan harga.
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=> Opportunity (Peluang)

- Adanya dukungan dari pemerintah.

- Dengan munculnya marketplace dan UMKM yang semakin

berkembang, membuat perusahaan lain membutuhkan jasa

pengiriman paket yang bisa dikirimkan ke dalam pelosok.

- Teknologi yang terus berkembang mengakibatkan kegiatan bisnis

menjadi lebih tinggi.

=> Threats (Ancaman)

- Perkembangan teknologi.
- Persaingan harga dengan pesaing.

- Banyak pesaing seperti J&T, JNE, TIKI, dan lain - lain.

3. Setelah melakukan analisis matriks SWOT penulis menyimpulkan

beberapa strategi yaitu :

Strategi SO

Dengan cara menerapkan mutu pada SDM dengan kualitas yang
baik untuk kegiatan - kegiatan operasional. PT Pos Indonesia juga
harus dapat melihat dan menindaklanjuti pada saat ada keluhan
yang disampaikan oleh customer secara cepat dengan
menggunakan teknologi yang telah dirancang. Hal - hal tersebut
dapat menjaga hubungan baik dengan customer yang bekerja
dengan PT Pos Indonesia.

Strategi WO
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Dari banyaknya perusahaan baru yang terjun di pelayanan jasa
pengiriman barang, membuat masyarakat menjadi bingung untuk
memilih pelayanan jasa yang akan mereka gunakan. oleh karena itu
PT Pos Indonesia harus bisa mengambil perhatian masyarakat
dengan cara membuat event - event untuk memperkenalkan PT Pos
Indonesia yang dikemas secara menarik karena hal tersebut dapat
menjadi peluang bagi PT Pos Indonesia agar masyarakat mau
menggunakan pelayanan jasa yang disediakan oleh PT Pos
Indonesia. Dari adanya event - event yang diikuti oleh perusahaan,
perusahaan dapat menggunakan Brand Ambassador untuk
membantu membuat video iklan atau video kegiatan yang
dilakukan dengan menyisipkan produk - produk yang ada. Selain
itu perusahaan juga dapat memberikan potongan harga untuk
pengiriman barang pada produk - produk tertentu dan event - event
tertentu untuk membuat customer menjadi loyal terhadap PT Pos
Indonesia.

Strategi ST

Memberikan inovasi baru yang mengikuti perkembangan
teknologi. Dengan adanya website yang dibuat untuk menerima
keluhan customer, PT Pos Indonesia bisa membuat aplikasi online
yang menyediakan fitur mengenai keluhan yang akan disampaikan

oleh customer terhadap perusahaan. Kemudian memberikan tarif
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harga yang terjangkau untuk jasa pengiriman dan mempertahankan
pelayanan yang sudah terbilang sangat baik.
- Strategi WT
Melakukan inovasi terhadap produk yang dimiliki oleh
perusahaan dan mengembangkan produk tersebut kemudian
melakukan evaluasi. Dengan adanya evaluasi yang rutin dilakukan
oleh PT Pos Indonesia, dapat menghasilkan hal - hal apa saja yang
perlu diperbaiki hingga ditingkatkan. Dari adanya pesaing yang
serupa, PT Pos Indonesia harus tetap mempertahankan kualitas
pelayanan yang telah dibangun sejak lama kepada customer untuk
bersaing dengan kompetitor.
Maka dapat disimpulkan dari adanya masalah yang ada di lingkungan
internal dan lingkungan eksternal faktor utama permasalahan berada di
bidang teknologi yang terus berkembang dan perusahaan dituntut untuk

mengikuti perkembangan tersebut.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap PT Pos Indonesia,
Peneliti mencoba untuk memberi beberapa tindakan saran yang dapat diambil
atau dilakukan oleh PT Pos Indonesia terkait dengan cara menerapkan strategi
pengembangan produk, yaitu :

1. PT Pos Indonesia dapat meningkatkan, memodifikasi hingga membuat

inovasi produk dari produk - produk yang sudah ada sebelumnya dengan
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mengikuti frend yang ada dan perkembangan teknologi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat pada pengiriman barang dan jasa yang ada. Saat ini
trend yang sedang terkenal di Indonesia adalah frend dengan gaya K-Pop
yang berasal dari Korea Selatan. PT Pos Indonesia dapat membuat
terobosan baru dengan cara bekerja sama dengan salah satu artis K-Pop
yang sedang digemari masyarakat Indonesia untuk memperkenalkan
produk dan jasa yang ditawarkan oleh PT Pos Indonesia. Setelah adanya
kerja sama tersebut, PT Pos Indonesia membuat produk yang dibuat
bersama dengan artis K-Pop itu sendiri kemudian dijual kepada customer.
Inovasi dan modifikasi tersebut dapat meningkatkan jumlah customer dan
meningkatkan penjualan. PT Pos Indonesia juga dapat terus meningkatkan
pelayanan yang dapat menyakinkan customer untuk terus percaya terhadap
PT Pos Indonesia. Dengan begitu PT Pos Indonesia akan mendapatkan
loyalitas dari pelanggan dan tidak takut akan pesaing yang ada.

. Mengadakan atau mengikuti kegiatan pemasaran untuk mengenalkan
produk yang ada di PT Pos Indonesia kepada masyarakat. Kegiatan
pemasaran tersebut dilakukan sebagai salah satu cara pendekatan kepada
masyarakat. Kegiatan pemasaran ini dapat dilakukan bersama Brand
Ambassador (BA) dari PT Pos Indonesia yaitu Atta Halilintar. Kegiatan
pemasaran yang dapat dilakukan adalah mengikuti event atau bazar yang
dihadiri oleh BA dan BA tersebut membuat video iklan ataupun video
kegiatan yang dilakukan oleh BA tersebut yang menyisipkan produk -

produk PT Pos Indonesia dan di upload ke dalam media sosial untuk
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menarik perhatian masyarakat. Dengan begitu PT Pos Indonesia memiliki
peluang untuk dikenal oleh masyarakat dengan produk dan jasa yang
ditawarkan. PT Pos Indonesia juga dapat memberikan potongan harga
untuk pengiriman barang pada produk - produk tertentu dan pada event -
event tertentu.

. Dengan adanya perkembangan teknologi, PT Pos Indonesia dapat
memanfaatkan teknologi dengan cara rajin untuk menggunakan media
sosial. Sejauh ini PT Pos Indonesia sudah menggunakan media sosial
seperti Line, Telegram, Facebook, Instagram, Twitter, TikTok dan
Youtube. Media sosial kini dapat berpengaruh bagi perusahaan untuk
meningkatkan pangsa pasar dan dapat membagikan informasi mengenai
produk dan berbagai macam pelayanan yang ditawarkan oleh PT Pos
Indonesia kepada masyarakat. Saat ini Whatsapp masih menjadi media
sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat indonesia. Diurutan
kedua ada Instagram kemudian dilanjut dengan Facebook, TikTok,

Telegram, Twitter dan Facebook Messenger.
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Gambar 4.1 8 Media Sosial Yang Paling Sering Digunakan di Indonesia

Sumber: (Mustajab, 2023)

Dari adanya gambar tersebut PT Pos Indonesia dapat memanfaatkan media
sosial yang paling banyak digunakan oleh masyarakat dengan baik dan
kreatif dalam menggunakannya. PT Pos Indonesia akan mendapatkan
peluang yang besar dalam media sosial sebagai media pemasaran. Dengan
adanya konten - konten yang dibuat oleh PT Pos Indonesia, diharapkan
dapat menciptakan dan meningkatkan pangsa pasar baru untuk PT Pos
Indonesia. Dari media sosial tersebut perusahaan dapat membuat
komunikasi dengan mudah dengan seluruh masyarakat, salah satunya
mendengarkan keluhan. Dengan begitu PT Pos Indonesia akan
mendapatkan nilai tambah dari masyarakat mengenai kualitas pelayanan
yang baik.

Selain terfokus pada perkembangan teknologi terutama e - commerce. PT

Pos Indonesia juga dapat berupaya untuk menerapkan budaya secara lebih
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detail dari adanya budaya AKHLAK yang sedang di terapkan pada PT Pos
Indonesia. Budaya AKHLAK ini adalah budaya yang menerapkan
“bekerja secara amanah dan kompeten, dengan membangun hubungan
yang harmonis dan sikap loyal, menjalankan bisnis secara adaptif, serta
mengembangkan kerjasama kolaboratif’. PT Pos Indonesia dapat
menambahkan detail dari kompetitif yang harus dilakukan oleh karyawan
PT Pos Indonesia yaitu Knowledge - Based Theory of Firm. Knowledge
Based Theory ini merupakan bentuk dasar untuk membangun keterlibatan
modal manusia dalam kegiatan rutin pada perusahaan yang dapat dicapat
melalui peningkatan keterlibatan karyawan dalam perumusan tujuan
operasional dan jangka panjang perusahaan dengan adanya pandangan
berbasis pengetahuan, perusahaan dapat mengembangkan pengetahuan
baru yang penting untuk keuntungan kompetitif dari kombinasi yang unik

yang terdapat dalam pengetahuan (Fariana, 2014).

4.3 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut :

1.

PT Pos Indonesia dapat mencoba untuk membuat inovasi yang mengikuti
trend pada saat itu. Untuk saat ini di Indonesia sedang adanya trend K-Pop
yang dimana banyak masyarakat indonesia mengidolakan artis korea
selatan. PT Pos Indonesia dapat mencoba untuk bekerja sama dan

membuat produk bersama dengan artis korea selatan tersebut. Dengan
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begitu PT Pos Indonesia dapat mengevaluasi apakah inovasi ini dapat
berjalan dengan baik dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan atau
tidak.

. PT Pos Indonesia perlu membuat konten dengan visualisasi yang menarik
dan mudah dimengerti melalui Brand Ambassador. Jika informasi tersebut
ditangkap dengan baik oleh masyarakat, maka pada akhirnya masyarakat
akan mencari tahu lebih lanjut mengenai produk atau jasa yang ditawarkan
oleh perusahaan sesuai dengan kebutuhan setiap individu.

. PT Pos Indonesia perlu mempelajari bagaimana berbagai algoritma media
sosial. Algoritma ini dapat membantu perusahaan dalam branding suatu
produk. Algoritma ini dapat membawa keuntungan dan membuka peluang
bagi perusahaan. Karena disetiap media sosial akan berbeda - beda
algoritmanya.

. PT Pos Indonesia dapat lebih jeli dalam merevisi strategi perusahaannya.
Yang dimana perusahaan akan mendapatkan petunjuk bahwa perusahaan
dapat menguatkan dan mempertahankan eksistensi perusahaannya dan

berubah menjadi perusahaan yang bergerak cepat dalam menyesuaikan diri.
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